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Abstrak 

Wawancara dan obervasi pendahuluan memperlihatkan bahwa keinginan belajar 

dari siswa tergolong masih rendah. Salah satu cara meningkatkan motivasi belajar 

siswa adalah dengan menerapkan model Discovery-Learning  serta Problem 

Based Learning berbantuan Geogebra. Penelitian  bertujuan melihat perbedaan 

pengaruh penerapan model Discovery-Learning  dan Problem-Based Learning 

berbantuan Geogebra terhadap peningkatan motivasi belajar siswa. Penelitian 

Eksperimen menjadi metode dalam penelitian ini. Data penelitian diperoleh 

melalui angket sebelum dan setelah penerapan model dan media pembelajaran 

yang diberikan kepada siswa. Data hasil penelitian dianalisis menggunakan 

analisis deskriptif. Merujuk dari hasil analisis deskriptif diperoleh rata-rata 

motivasi belajar siswa dari kelas eksperimen 1 adalah 123,06 dari sebelumnya 

93,97 atau naik 29,09 point. Sedangkan untuk kelas eksperimen 2 rata-ratanya 

adalah 121,31 dari sebelumnya 96,16 atau meningkat 25,16 point. Hasil penelitian 

menyimpulkan bahwa kedua model pembelajaran yaitu DL  dan PBL berbantuan 

Geogebra sama-sama memberikan pengaruh positif dalam peningkatan motivasi 

belajar siswa. Akan tetapi tidak terdapat perbedaan pengaruh dari penerapan 

kedua model pembelajaran terhadap peningkatan motivasi belajar siswa. 
 

Kata kunci : Discovery-learning, Problem-based learning, Geogebra, Motivasi 

belajar 

 

Abstract 

The Preliminary interviews and observations show that students' desire to learn is 

still low. One way to increase student motivation is to apply of Discovery-

Learning  and Problem Based-Learning with Geogebra. The research aims to see 

the difference  effect of the application of the Discovery Learning  and Problem 

Based Learning with Geogebra on increasing student motivation. Experimental 

research is the method in this research. Research data were obtained through 

questionnaires before and after the action. The research data were analyzed using 

descriptive analysis. Based on the results of descriptive analysis, it was found that 

the average learning motivation for the experimental class 1 was 123.06 from the 

previous 93.97 or an increase of 29.09 points. Whereas for the experimental class 

2 the average was 121.31 from the previous 96.16 or an increase of 25.16 points. 
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So it can be concluded that the two learning models, namely DL  and PBL 

assisted by Geogebra, both have a positive effect in increasing student learning 

motivation. However, there is no difference in the effect of the application of the 

two learning models on increasing student motivation.  
 

Keywords : Discovery learning, Problem based learning, Geogebra, Motivation 

to learn 

 

1. Pendahuluan 
Kehidupan sehari hari dan matematika adalah suatu keterkaitan yang tidak 

pernah hilang. Matematika melatih siswa untuk mampu berkomunikasi dengan 

bilangan, berpikir logis, terstruktur, berpikir kritis, kreatif dan objektif. Karena 

karakeristik inilah yang menjadikan matematika sebagai ilmi pengetahuan yang 

paling berpengaruh terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) (Taufik, 

2014; Sugandi, 2013). Pembelajaran matematika pada penerapan kurikulum 2013 

dengan pendekatan saintifik dengan berorietasi kepada siswa (student center), 

merupakan salah satu upaya pencapaian tujuan pembelajaran matematika 

(Mulyasa, 2014). Tujuan pembelajaran matematika untuk meningkatkan 

kemampuan intelektual, komunikasi, cara berpikir sistematis, mengingkatkan 

hasil belajar, dan mengembangkan karakteristik siswa (Kemendikbud, 2016).  

Untuk mencapainya tentunya diperlukan motivasi belajar dari siswa. Motivasi 

belajar hal yang tidak kalah penting selain semua kemampuan yang ingin dicapai, 

karena dengan motivasi belajar yang rendah sudah pasti semua tujuan yang 

diinginkan tidak mungkin bisa dicapai. Motivasi menjadi pendorong bagi individu 

atau kelompok guna berbuat sesuatu untuk mengapai tujuan yang akan dicapai 

atau diinginkan (Emda, 2018). Motivasi belajar merupakan semua hal dari dalam 

diri siswa yang menciptakan proses pembelajaran serta memastikan 

kesinambungan dari proses belajar dan menunjukkan arah pada kegiatan belajar 

mengajar yang pada akhirnya tujuan pembelajaran dapat dicapai (Sardiman, 

2011); (Pebruanti, 2015).   

Berdasarkan penjelasan sebelumnya bisa dimaknai bahwa motivasi belajar 

merupakan keinginan menggerakkan, mengungkapkan dan memfokuskan 

karekteristik individu untuk belajar. Motivasi dalam proses pembelajaran 

memiliki peran yang sangat penting dalam pembelajaran, karena dengan motivasi 

kita bisa mengukur keberhasil proses pembelajaran, dan seberapa banyak siswa 

menyerap informasi yang diberikan. Dengan motivasi, siswa akan mampu 

memanfaatkan semua proses dalam mempelajari suatu materi,terutama proses 

kognitif, sehingga pada akhirnya mereka mampu menyerap informasi yang 

diberikan kepadanya.  

Adapun indikator dari motivasi menurut (Uno, 2014) adalah sebagai berikut: 1) 

terdapat keinginan untuk berhasil, 2) memiliki dorongan untuk belajar, 3) punya 

harapan serta cita-cita, 4) menghargai proses pembelajaran, 5) terdapat hal yang 

menarik saat pembelajaran, 6) terdapat lingkungan belajar yang kondusif untuk 

siswa belajar. Guru diwajibkan mampu mendesain pembelajaran yang menarik, 
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memberi kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi dalam pembelajaran, 

menginsfirasi, menggembirakan, memberi tantangan, serta menggugah motivasi 

siswa saat proses belajar mengajar berlangsung (Kemendikbud, 2016). Meskipun 

motivasi belajar siswa sangat berpengaruh penting dalam proses pembelajaran 

matematika, pada kenyataanya masih banyak siswa yang belum termotivasi di 

dalam proses pembelajaran. Hal ini terlihat dari skor awal dari angket motivasi 

belajar yang diberikan kepada siswa, dimana kelas eksperimen 1 memiliki skor 

terendah 67 dan tertinggi 106,  sedangkan kelas eksperimen 2 memiliki skor 

terendah 64 dan tertinggi 111. 

Hasil test yang dilakukan di SMK Negeri 1 Kutalimbaru tahunapelajaran 

2019/2020 menunjukkan bahwa hampir 50% siswa dinyatakan gagal dalam 

pembelajaran ditandai dengan hasil belajar yang belum tuntas KKM, hal tersebut 

dapat dipahami melalui Tabel 1 berikut ini. 

 

Kegagalan pembelajaran matematika di SMK Negeri 1 Kutalimbaru, 

disebabnya masih rendahnya motivasi belajar siswa. Sehingga siswa tidak mampu 

memaksimalkan kemampuan yang ada di diri setiap siswa. Hal ini juga terjadi 

diskala International, dimana siswa Indonesia hanya menduduki peringkat 41 dari 

45 negara peserta di ajang kompetisi Internaional yang diantaranya Trend 

InaaMathematics andaScience Studya(TIMSS) pada tahun 2011, data TIMSS 

dapat dilihat pada Tabel 2 di bawah ini. 

 

Dari data pada Tabel 2 terlihat bahwa kemampuan penalaran siswa Indonseia 

memiliki selisih 13% dibandingkan rata-rata Internasional demikian juga untuk 

pengetahuan dan aplikasi memiliki selisih 16% dan 18% dari rata-rata 

international. Kenyataan ini sama dengan penelitian yang memperlihatkan bahwa 

siswa SMP di Bandung hanya 49% yang mencapai nilai skor ideal hasil belajar 

(Fachrurazi, 2011). Dalam skala internasional, siswa Indonesia memiliki rata-rata 

10% menjawab benar dalam salah satu perlombaan matematika. Sedangkan rata-

rata internasional mencapai 23% (Mullis, I. V., & Martin, 2015). Dari hasil 

jawaban siswa, terlihat bawah ketidaktuntasan; siswa tidak mengenal persoalan 
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matematika terutama pada soal yang memerlukan motivasi belajar siswa, siswa 

tidak memahami simbol matematika, yang pada akhirnya siswa melakukan 

kesalahan pada proses menjawab soal. Kesemua kesalahan tersebut berawal dari 

keinginan belajar dari siswa yang belum maksimal, sehingga siswa tidak mampu 

memaksimalkam kemampuan yang ada di dirinya. Motivasi belajar merupakan 

faktor penentu keefektifan belajar selain faktor-faktor lainnya, hal ini dikarena 

keinginan belajar merupakan usaha yang mampu mengakibatkan individu ataupun 

kelompok tertentu guna berbuat sesuatu keinginan untuk mencapai tujuan yang 

dikehendakinya serta memperoleh kepuasan dengan perbuatannya itu. Untuk 

mengatasi permasalah yang ada, diperlukan pembaharuan yang mampu 

meningkatkan partisipasi belajar siswa serta motivasi siswa dalam belajar,  

diantaranya dengan menerapkan model Discovery Learning dan Problem Based 

Learning berbantuan Geogebra (Mone & Abi, 2018), (Iqbal Harisuddin, 2015) 

Discovery Learning selanjurnya disebut dengan DL adalah model 

pembelajaran yang terapkan guna memecahkan masalah secara intensif dibawah 

pengawasan guru, membimbing siswa untuk menjawab atau memecahkan 

masalah, menekankan pada proses pengembangan cara belajar siswa, 

mengaktifkan siswa, berorientasi pada siswa, dimana siswa menemukan sendiri, 

menyelediki sendiri dan selalu menekankan pada pengembangan diri siswa. DL 

merupakan model pembelajaran yang menjadikan  guru lebih kreatif, menciptakan 

kondisi belajar yang dapat membuat siswa aktif dan termotivasi sehingga 

menemukan pengetahuan sendiri  (Suyitno & Artikel, 2015)(Tanjung et al., 2020) 

(Gustika et al., 2019) (Muttaqiin & Sopandi, 2016) (Salmi, 2019) dan (Putri et al., 

2018).  

Problem-based-learning selanjutnya disebut PBL adalah modelapembelajaran 

yang bercirikanapermasalahan nyata sebagai konteks untuk siswa belajar 

berpikirakritis dan terampil memecahkanamasalah serta memperoleh 

pengetahuan. PBL adalah model pembelajaran yang dapat membantu guru untuk 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah, motivasi belajar siswa (Madio, 

2016; Royani, 2016; Anggraini & Mukhadis, 2013; (Royani, 2016) (Sumarmo et 

al., 2012); dan (Sumarmo et al., 2012). 

Geogebra adalah sebuah aplikasi pembelajaran matematika yang dinamis, 

dengan mengkombinasikan antara geometri, aljabar, dan kalkulus (Arbain & 

Shukor, 2015). Geogebra dapat dimanfaatkan untuk menggambarkan konsep 

matematika serta menyusun bahan-bahan pembelajaran matematika dengan 

memvisualisasikannya. Visualisasi yang dinamis dapat dimanfaatkan untuk  

memperjelas konsep matematika kepada siswa  yang pada akhirnya siwa mampu 

memahami konsep dan ide matematika dengan lebih mudah daripada 

menerapkannya dengan pembelajaran konvensional (Preiner, 2008). Era revolusi 

industri 4.0, dunia pendidikan Indonesia menuntut guru menerapkan pembelajaran 

berbasis teknologi yang menjadikan siswa sebagai pusat pembelajaran 

(Mushlihuddin et al., 2020); (Hartono et al., 2021)dan (Karnasih, 2014). 



 
Jurnal Pendidikan Matematika Raflesia 

Vol. 06 No. 02, Juli 2021 

https://ejournal.unib.ac.id/index.php/jpmr 

 
 

 
 

19 
 

L Subagio, I Karnasih, Irvan. (2021). Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Dengan 

Menerapkan Model Discovery-Learning dan Problem-Based-Learning Berbantuan 

Geogebra  JPMR 6 (2) 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini untuk mengetahui perbedaan 

pengaruh penerapan model DL  dan PBL berbantuan Geogebra terhadap 

peningkatan motivasi siswa dalam belajar. 

 

2. Metode 
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen terhadap dua kelas 

eksperimen di SMK Negeri 1 Kutalimbaru dengan dua model yang berbeda tetapi 

materi pelajaran yang sama. Kelas eksperimen 1 mendapat perlakuan dengan 

penerapan model DL berbantuan Geogebra dan kelas eksperimen 2 menerapkan 

model PBL berbantuan Geogebra. Penelitian dilaksanakan pada bulan Nopember 

sampai dengan Desember tahun 2020, di SMK Negeri 1 Kutalimbaru yang 

beralamat di Jalan Pasar IX Desa Sawit-Rejo Kecamatan Kutalimbaru Kabupaten 

Deli-Serdang Provinsi Sumatera Utara. 

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X yang berjumlah 12 

kelas di SMKN 1 Kutalimbaru dan jumlah siswa 432 siswa. Sampel penelitian 

berasal dari 2 kelas eksperimen dengan jumlah siswa 64 siswa. Kedua kelas 

tersebut adalah X-RPL 1 sebagai kelas eksperimen-1 dan kelas X-RPL-2 sebagai 

kelas eksperimen 2. Kedua kelas diambil menjadi sampel, dikarenakan siswa 

dikedua kelas memiliki kemampuan dan karakteristik yang hampir sama.  

Angket digunakan untuk mengumpulkan data guna mengetahui pengingkatan 

motivasi belajar siswa dari kedua kelas eksperimen. Angket motivasi belajar 

diberikan sebelum dan sesudah perlakuan. Selanjutnya data diolah menggunakan 

Uji t independent sampel test melalui aplikasi SPSS 23. Data dikumpulkan untuk 

mengetahui pengaruh dari model DL dan PBL berbantuan Geogebra untuk 

peningkatan motivasi belajar siswa, serta perbedaan penerapan kedua model 

terhadap peningkatan motivasi siswa dalam belajar. 

Agar memperoleh intrumen yang baik, sebelum digunakan instrumen-

instrumen tersebut divalidasi oleh validator dan diuji coba. Selanjutnya instrumen 

angket di ujicoba dan dianalisis guna mendapatkan gambaran tentang kesesuaian 

item (pernyataan angket) dengan indikator/aspek motivasi. Selanjutnya untuk 

mengetahui keseimbangan dari kedua kelas eskperimen, diperlukan uji normalitas 

dengan Kormogorov Sminov dengan melihat angka signifikansi Monte Carlo Sig, 

sedangkan uji homogenitas menggunakan Levena Statistic. Uji hipotesis 

menggunakan uji t One Sample guna mengetahui pengaruh dan uji t Independent 

Sampel Test untuk melihat perbedaan pengaruh dengan taraf signifinaksi 0,05. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
Uji prasyarat dilakukan guna melihat apakah semua sampel berasal dari 

populasi dari yang berdistribusi normal dengan varian dari populasi yang sama. 

Rangkuman dari uji normalitas dapat diamati pada Tabel 3 dan uji homogenitas 

pada Tabel 4. 
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Hasil uji prasyarat analisis data menunjukkan bahwa data motivasi siswa dalam 

hal belajar berdistribusi normal serta bervarians yang sama (homogen), sehingga 

analisis parametik dapat digunakan dalam penelitian ini. Setelah semua variabel 

dinyatakan normal dan homogen, selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan 

menggunakan uji t one sample dan independent sampel test. Hasil uji t one sampel 

dari kedua kelas eksperimen dapat diamati pada Tabel 5. 

 

Berdasarkan data pada Tabel 5 menunjukkan angka thitung = 62,306 > ttabel = 

2,040. Jika dilihat dari angkat siqnifikan menunjukkan angka 0,000 < 0,05. 

Artinya aktivitas belajar siswa  dengan model DL berbantuan Geogebra dapat 

meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. 
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Berdasarkan data pada Tabel 6 menunjukkan angka thitung = 59,362 > ttabel = 

2,040. Jika melihat angkat signifikan menunjukkan angka 0,000 < 0,05. Artinya 

aktivitas belajar dengan model PBL berbantuan Geogebra dapat meningkatkan  

motivasi siswa dalam belajar.  Uji t independent sampel test dilakukan dengan 

fasilitas SPSS 23.00 for windows guna mendapat gambaran apakah ada atau 

tidaknya perbedaan antara penerapan model DL berbantuan Geogebra dan model 

PBL berbantuan Geogebra  terhadap motivasi belajar siswa pada kelas-

eksperimen 1 dan kelas-eksperimen 2. Data diambil dari hasil posttest  dan 

hasilnya bisa diamati di Tabel 7 berikut ini. 

 

Nilai signifikansi Sig. (2-tailed)  pada hasil uji t menunjukkan angka 0,540. 

Dengan angka signifikansi 0,540 > 0,050 dapat diartikan Ho diterima. Artinya 

tidak terdapat perbedaan antara penerapan model DL  berbantuan Geogebra dan 

model PBL berbantuan Geogebra  terhadap peningkatkan motivasi belajar siswa 

motivasi belajar siswa pada kedua kelas. Nilai t menunjukkan angka 0,616 yang 

berarti bahwa kelas X RPL 1 memiliki motivasi belajar lebih besar dari kelas 

kelas X RPL 2. Artinya penerapan model pembelajaran DL berbantuan Geogebra 

di kelas Eskperimen 1 mampu meningkatkan motivasi belajar dibandingkan 

dikelas Eksperimen 2 dengan penerapan PBL berbantuan Geogebra. 

Data motivasi belajar diperoleh dari angket awal maupun angket akhir di setiap 

kelas eksperimen. Dan hasil data diolah denganamenggunakan SPSSa23 for 

windows. Hasil uji menunjukkan bahwa nilai signifikansi Sig. (2-tailed) adalah 

0,540.  

Hasil ini sejalan dengan beberapa penelitian yang mengungkapkan bahwa 

model DL dapat meningkatkan motivasi belajar siswa (Marsila et al., 2019). Hasil 
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ini senada dengan sebuah pendapat yang mengatakan bahwa model Discovery 

Learning terdiri atas beberapa tahapan pelaksanaan yang sangat berperan pada 

peningkatan motivasi siswa dalam belajar dan juga hasil belajar siswa (Masdariah, 

Nurhayati B, 2013); dan (Tanjung et al., 2020) 

Demikian juga dengan penerapan model PBL berbantuan Geogebra dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa (Anggraini & Mukhadis, 2013) (Pebruanti, 

2015); dan  (Fauzan et al., 2017).  Hal yang sama juga diperoleh dari suatu 

penelitian yang mengatakan bahwa model PBL berhasil mengubah hasil belajar 

dan motivasi belajar siswa menjadi lebih baik (Wulandari & Surjono, 2013). 

Penelitian yang lain juga mengatakan bahwa penerapan model PBL berhasil 

meningkatkan motivasi belajar yang ditandai dengan meningkatnya hasil belajar 

(Maryanti et al., 2017). Kedua model pembelajaran sama-sama memberikan 

pengaruh positif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa (Tanjung et al., 

2020); dan (Prasetyo et al., 2015) 

Guna mengetahui pengaruh kedua model pembelajaran di setiap kelas 

eksperimen terhadap motivasi belajar siswa, bisa diamati di Tabel 8 berikut ini. 

 
Berdasarkan data pada Tabel 8 di atas, menunjukkan hasil angket motivasi 

belajar  dari rerata skor   pada kelas eksperimen 1 mengalami peningkatan sebesar 

29,09 point setelah tindakan dan kelas-eksperimen 2 memiliki rata-rata 

peningkatan 25,16 setelah tindakan.  Dari data terlihat, bahwa rata-rata di kelas 

eksperimen 1 lebih tinggi dari rata-rata di kelas eksperimen 1, dan peningkatan 

pointnya juga lebih tinggi sekitar 4,07 point. Akan tetapi perbedaan di kedua kelas 

tidaklah signifikan. Untuk menentukan pengaruh ditinjau dari perspektif  

ketuntasan belajar siswa secara klasikal, dan waktu pembelajaran. Berikut ini 

sajian pembahasan untuk masing-masing indikator dalam mengukur pengaruh 

model DL berbantuan Geogebra terhadap kegiatan pembelajaran. 

Untuk melihat pengaruh sebuah model pembelajaran salah satunya adalah 

melihat tingkat penguasaan siswa setelah penerapan model tersebut. Pada 

penelitian ini penguasaan siswa ditinjau dari penerapan model pembelajaran DL  

dapat dilihat hasil belajar siswa.  Dari data pada  tabel 8 terlihat bahwa ketuntasan 

secara klasikal motivasi belajar siswa siswa mencapai 100%, hal ini bisa terlihat 

dengan skor terendah adalah 89 dan 90. Artinya bahwa hasil posttest  motivasi 

belajar siswa pada kelas-eksperimen 1 dan kelas-eksperimen 2 memenuhi kriteria 

pencapaian ketuntasan secara klasikal.  

Hasil pencapaian waktu pembelajaran  pada kelas X RPL 1 sebagai kelas 

eksperimen1 dengan model DL berbantuan Geogebra adalah 4 x pertemuan atau 8 
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x 45 menit. Hal yang sama terjadi pada  kelas X PRL 2 sebagai kelas eksperimen2 

dengan model PBL dan Geogebra.  Apabila dibandingkan dengan pembelajaran 

biasa, maka waktu yang diperlukan menyelesaikan materi dari kedua kelas 

eksperimen relatif sama. Dengan demikian dapat diketahui bahwa waktu 

pembelajaran pada kelas eksperimen 1 dengan model DL berbantuan Geogebra 

dan kelas eksperimen 2 dengan model PBL berbantuan Geogebra sama dengan 

pembelajaran yang dilakukan secara konvensional yaitu empat kali pertemuan (8 

x 45 menit) dengan kompetensi dasar :1) Menentukan nilaiamaksimum dan 

minimumapermasalahan kontekstualayang berkaitan dengan programalinear dua 

variabel, dan 2) Menyelesaikanamasalahakontekstual yang berkatian dengan 

programalinear dua variabel.  

Hal ini sesuai dengan kriteria waktu pembelajaran, yaitu pencapaian waktu 

pembelajaran minimal sama dengan pembelajaran biasa, dengan demikian 

pencapaian waktu pembelajaran pada kelas eksperimen 1 dengan model DL 

berbantuan Geogebra dan kelas eksperimen 2 dengan model PBL berbantukan 

Geogebra sudah tercapai. 

 

4. Simpulan dan Saran 
Merujuk dari hasil dan pembahasan yang telah jelaskan pada uraian di atas 

maka dikemukakan beberapa simpulan adalah diantaranya: 1) Model DL  

berbantuan Geogebra mampu meningkatkan motivasi siswa untuk belajar; 2) 

Model PBL berbantuan Geogebra mampu meningkatkan motivasi siswa untuk 

belajar; dan 3) Kedua model memberi pengaruh positif pada peningkatan motivasi 

belajar siswa dari penerapan kedua model pembelajaran tersebut, akan tetapi tidak 

ada beda pengaruh keduanya. Berdasarkan kesimpulan penelitian tersebut, 

penelitian ini  dapat memberikan saran yang bisa dirangkumkan diantaranya:1) 

Penerapan model pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran yang 

diajarkan diantaranya model DL dan PBL sangat disarankan bagi guru; 2) Guru 

dan siswa diharapkan mampu memaksimalkan pemanfaatan media pembelajaran 

berbasis IT seperti Geogebra; dan 3) Bagi peneliti selanjutnya diharapkan 

menerapkan model DL dan PBL berbantuan Geogebra dengan tujuan yang 

berbeda, seperti kemampuan pemahaman konsep serta rasa ingin tahu siswa, cara 

belajar sehingga mampu meningkatkan kualitas pendidikan, khususya 

pembelajaran matematika. 
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